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Abstract

This article examines the application of crisis discourse analysis in Japanese language learning by
analyzing how Japanese media represent crises and how students respond to them. The crises include
natural disasters, pandemics, and social issues as reflected in authentic media texts such as news articles
and advertisements. This study employs a descriptive-qualitative approach grounded in discourse
analysis theories by Fairclough and Van Dijk. Findings indicate that integrating crisis discourse into
language learning enhances students’ critical literacy and their awareness of the social construction of
meaning in the Japanese language.
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Pendahuluan

Pembelajaran bahasa asing tidak hanya berkaitan dengan penguasaan gramatika dan kosakata, tetapi
juga pemahaman konteks sosial dan budaya tempat bahasa itu digunakan. Dalam beberapa tahun
terakhir, krisis seperti gempa bumi, pandemi COVID-19, dan isu sosial seperti diskriminasi rasial
menjadi topik dominan dalam media Jepang. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk tidak
hanya memahami teks-teks tersebut dari sisi linguistik, tetapi juga dari segi representasi dan implikasi
sosialnya. Artikel ini mengkaji bagaimana teks-teks media Jepang dapat digunakan dalam kelas bahasa
untuk meningkatkan kesadaran kritis mahasiswa.

Analisis Wacana Krisis Analisis wacana krisis merupakan bagian dari analisis wacana kritis
yang menitikberatkan pada bagaimana bahasa digunakan untuk merepresentasikan krisis dan
mengatur persepsi publik. Menurut Fairclough (1995), wacana krisis seringkali dibentuk oleh institusi
kekuasaan untuk membingkai suatu peristiwa tertentu secara strategis. Van Dijk (1998) menekankan
pentingnya pemahaman terhadap struktur wacana dan kognisi sosial yang terbentuk dari teks.

Media Jepang sebagai Sumber Pembelajaran Media Jepang, khususnya berita dari NHK, Asahi
Shimbun, serta iklan-iklan layanan masyarakat, menyajikan teks yang sarat makna ideologis dan emosi.
Teks tersebut dapat menjadi bahan ajar yang relevan dalam membentuk literasi kritis mahasiswa
bahasa Jepang.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan dari:
1) Artikel berita NHK Easy terkait gempa bumi dan COVID-19; 2) Iklan layanan masyarakat tentang
evakuasi dan protokol kesehatan; 3) Kuesioner dan observasi terhadap 20 mahasiswa program studi
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bahasa Jepang. Analisis data dilakukan dengan pendekatan wacana kritis, khususnya model Fairclough
dan Van Dijk.

Hasil dan Pembahasan

1.
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Hasil

4.1. Struktur Representasi Krisis dalam Teks Media Jepang Teks berita dari NHK Easy yang
membahas gempa Kumamoto 2016 menunjukkan bahwa narasi krisis disusun dengan
mengedepankan empati, ketahanan sosial, dan rasa kebersamaan. Kalimat seperti “#» A/ 72 TH A
XA 9 HEA” (Ayo bersama-sama semangat, Kumamoto) menekankan solidaritas komunitas.
Struktur kalimat sederhana dan bentuk sopan dalam teks NHK Easy disesuaikan dengan pembaca
pelajar bahasa Jepang, namun tetap memuat elemen ideologis yang membentuk solidaritas kolektif.

Selain itu, representasi krisis dalam media Jepang sering mengandung ungkapan ajakan
dan partisipasi sosial yang tinggi. Misalnya, dalam pemberitaan pandemi COVID-19, frasa seperti
“fhaSFH1TE)%Z” (Ambil tindakan untuk melindungi nyawa) dan “4 ZZBiT AV ORE
(Sekarang adalah saatnya untuk saling membantu) digunakan untuk membangun narasi tanggung
jawab bersama. Bahasa yang digunakan mencerminkan nilai-nilai sosial Jepang seperti gotong
royong (/1) dan kesabaran (1), yang pada akhirnya memperkuat kesadaran budaya bagi
pembelajar bahasa asing.

Penerapan teks-teks ini dalam pembelajaran memungkinkan mahasiswa untuk tidak hanya
memahami struktur linguistik, tetapi juga menangkap nuansa pragmatis dan ideologis yang
terkandung di dalamnya. Hal ini berkontribusi pada pengembangan kompetensi interkultural yang
penting dalam konteks globalisasi pembelajaran bahasa.

4.2. Respons Mahasiswa terhadap Teks Wacana Krisis Melalui kuesioner yang disebarkan
kepada 100 mahasiswa program studi Bahasa Jepang, ditemukan bahwa 45 mahasiswa menyatakan
sangat setuju dan 30 mahasiswa setuju bahwa pembelajaran berbasis wacana krisis membantu
mereka memahami nilai-nilai sosial budaya Jepang secara lebih mendalam. Sebanyak 15
mahasiswa bersikap netral, dan hanya 10 mahasiswa yang menyatakan tidak setuju atau sangat
tidak setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa merespons positif pendekatan
ini, terutama dalam aspek pemahaman budaya dan empati sosial yang terkandung dalam teks
Kkrisis.

Sebagian besar mahasiswa merasa bahwa materi krisis dari media otentik membantu
mereka tidak hanya dalam memahami struktur bahasa Jepang yang sebenarnya digunakan dalam
konteks nyata, tetapi juga dalam menumbuhkan kepekaan terhadap norma-norma sosial dan
budaya yang hidup di masyarakat Jepang. Selain itu, mereka menganggap bahwa diskusi mengenai
krisis memberi ruang bagi refleksi kritis dan dialog aktif dalam kelas, sehingga meningkatkan
motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis mereka.

a) Sangat Setuju: 45 mahasiswa

b) Setuju: 30 mahasiswa

¢) Netral: 15 mahasiswa

d) Tidak Setuju: 10 mahasiswa

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teks media Jepang tidak hanya berfungsi sebagai
saluran informasi, tetapi juga sebagai alat pembentuk makna sosial yang strategis. Representasi
krisis dalam media, seperti narasi tentang gempa atau pandemi, membangun solidaritas melalui
bahasa yang inklusif dan ajakan kolektif. Hal ini terlihat dalam pemilihan diksi yang mengandung
ajakan empati dan kerja sama, serta struktur kalimat yang memudahkan pemahaman oleh
pembelajar asing.

Pada konteks pembelajaran bahasa Jepang, penggunaan materi autentik seperti teks berita
NHK Easy terbukti efektif meningkatkan kesadaran pragmatis dan ideologis mahasiswa.



Mahasiswa tidak hanya mempelajari bahasa sebagai alat komunikasi, tetapi juga memahami
bagaimana bahasa merefleksikan dan membentuk nilai-nilai budaya serta respons masyarakat
terhadap krisis. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan pembelajaran bahasa abad ke-21 yang
menekankan literasi kritis dan kompetensi interkultural.

Lebih lanjut, diskusi kelas yang mengacu pada analisis wacana krisis mendorong
mahasiswa untuk mengasah keterampilan berpikir kritis, merefleksikan posisi dan nilai pribadi,
serta terlibat dalam dialog lintas budaya. Pendekatan ini memperkuat keterlibatan intelektual dan
emosional mahasiswa, memungkinkan mereka memahami konteks sosial dan budaya secara lebih
holistik. Dengan demikian, pembelajaran berbasis wacana krisis berkontribusi tidak hanya pada
pengembangan kompetensi linguistik, tetapi juga pada pembentukan sikap empatik dan kesadaran
global yang penting bagi pembelajar bahasa di era kontemporer.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa analisis wacana krisis dalam pembelajaran bahasa Jepang tidak
hanya meningkatkan kompetensi linguistik mahasiswa, tetapi juga memperkaya pemahaman mereka
terhadap nilai-nilai sosial dan budaya Jepang. Teks media otentik, seperti berita NHK Easy, menjadi
sarana efektif untuk memperkenalkan konteks sosial yang nyata dan merangsang diskusi kritis di
dalam kelas. Respons positif dari mahasiswa memperkuat argumen bahwa pembelajaran berbasis
wacana krisis dapat meningkatkan literasi budaya dan empati sosial. Oleh karena itu, integrasi
pendekatan ini ke dalam kurikulum bahasa Jepang sangat dianjurkan untuk menghasilkan pembelajar
yang kritis, adaptif, dan berwawasan global.
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